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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Laporan keuangan berfungsi menyediakan informasi terkait kinerja dan keadaan

perusahaan yang berguna bagi pihak berkepentingan dalam pengambilan

keputusan untuk melakukan investasi dalam suatu perusahaan. Laporan

keuangan adalah wujud pertanggungjawaban manajemen dalam mengelola

perusahaan dan keberhasilan kinerja manajemen dapat dilihat dari keuntungan

yang dihasilkan (Fitri & Apandi, 2017). Terdapat perbedaan kepentingan yang

terjadi antara manajemen dan pemilik perusahaan, dimana manajemen dan

pemilik perusahaan menginginkan kesejahteraan masing-masing sehingga

terjadinya konflik kepentingan yang mengakibatkan meningkatnya asimetris

informasi antara manajemen dan pemilik perusahaan. Dalam mengurangi

asimetris informasi tersebut maka dibutuhkan pihak ketiga independen yaitu

auditor yang mampu mengevaluasi laporan keuangan dan melakukan

pengawasan kepada manajemen. Jasa audit pada perusahaan yang dilakukan

akuntan publik secara hukum tidak bisa digantikan dengan jasa lain (Sari et al.,

2023). Sebagai imbalan atas jasa yang diberikan oleh auditor terkait audit atas

laporan keuangan, maka perusahaan harus membayar biaya audit. Biaya audit

adalah imbalan yang dibayarkan oleh penerima jasa kepada akuntan publik

terkait jasa audit yang telah diberikan (Yuniarti et al., 2021).

Penetapan besaran biaya audit kepada akuntan publik masih bersifat

fleksibel, dimana ditentukan dengan negosiasi antara klien dan auditor (Surya et
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al., 2021). Hal tersebut menjadi permasalah dasar bagi perusahaan dan akuntan

publik. Di indonesia tidak terdapat peraturan yang mengatur terkait besaran

biaya audit yang diterima auditor (Ananda, 2017). Dalam peraturan Institut

Akuntan Publik Indonesia (IAPI) No 2 Tahun 2016 hanya menjelaskan

penentuan imbalan jasa audit, dimana akuntan publik mempunyai hak untuk

mendapat imbalan atas jasa sudah dilakukan terhadap perusahaan sesuai dengan

kesepakatan antara perusahaan dan akuntan publik sebagaimana yang ditetapkan

dalam surat perikatan audit (IAPI, 2016). Kewajaran dari besaran biaya audit

perlu dipastikan karena berkaitan erat dengan kualitas audit yang dihasilkan

(Yusica & Sulistyowati, 2020). Besaran biaya audit yang diberikan dapat terlalu

rendah ataupun terlalu tinggi. Biaya audit yang diberikan terlalu rendah dapat

menyebabkan auditor tidak mematuhi kode etik profesi dan audit yang

dilakukan tidak sesuai sehingga memungkinkan terjadi kesalahan deteksi,

sedangkan biaya audit yang diberikan terlalu tinggi dapat membuat kecurigaan

pada pihak eksternal (Sari et al., 2023).

PT Tirta Amartha Bottling (TAB) merupakan salah satu perusahaan

yang mengalami skandal laporan keuangan yang melibatkan auditor. PT Tirta

Amartha Bottling (TAB) melakukan tindakan manipulasi laporan keuangan

untuk mendapatkan kredit dari Bank Mandiri. Awal mula kasus ini terjadi ketika

Bank Mandiri hendak melakukan review portofolio kredit para debiturnya. Saat

itu ada beberapa debitur yang data nya dicurigai tidak benar, salah satunya PT

Tirta Amartha Bottling (TAB). Terdapat angka-angka yang kurang wajar

terutama pada piutang. Besarnya kerugian dari tindakan kecurangan tersebut
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sebesar Rp 1,4 triliun, namun ketika Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)

memastikan kerugian negara, kerugian meningkat menjadi 1,83 triliun termasuk

bunga dan denda (Kompas, 2018). Auditor eksternal PT TAB yaitu Anwar

ditetapkan sebagai tersangka baru oleh Kejaksaan Agung. Anwar diduga ikut

serta dalam pemberian kredit pada PT TAB dari Bank Mandiri. Hal tersebut

mengindikasikan bahwa anwar mendapatkan komisi diluar biaya audit atas jasa

audit pada laporan keuangan PT TAB.

Kasus selanjutnya yang berkaitan dengan biaya audit yaitu pada PT

Garuda Indonesia. Tahun 2018 PT Garuda Indonesia membukukan laba bersih

pada laporan keuangan sebesar US$809,846 ribu atau setara dengan Rp 11,49

miliar dengan kurs Rp 14.200/ US$. Laba tersebut diperoleh dari pendapatan

piutang atas kerja sama dengan PT Mahata Aero Teknologi yang merupakan

penyediaan layanan konektivitas wifi. Namun, pembayaran dari PT Mahata

belum diterima hingga akhir tahun 2018. Nilai transaksi dengan PT Mahata

Aero Teknologi sebesar US$ 239,94 juta setara dengan Rp 2,98 triliun, hal

tersebut terlalu berdampak besar sehingga mempengaruhi neraca keuangan PT

Garuda Indonesia (CNN, 2017).

Ditemukan adanya manipulasi laporan keuangan pada PT Garuda

Indonesia tahun 2018 oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Auditor yang

mengaudit laporan keuangan PT Garuda Indonesia yaitu Kasner Sirumapea

diduga terlibat dalam praktik manipulasi tersebut (Hartomo, 2017). Hal tersebut

membuat keraguan terkait dengan independensi auditor yang menyebabkan

kecurigaan terhadap biaya audit yang diterima. Biaya audit PT Garuda Indonesia
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selama 6 tahun terakhir selalu mengalami peningkatan, namun pada tahun 2018

biaya audit mengalami penurunan. Penurunan biaya audit tahun 2018 tersebut

dapat menjadi salah satu penyebab penurunan kualitas audit. Berdasarkan

fenomena tersebut, perusahaan dan akuntan publik penting untuk mengetahui

faktor apa saja yang dapat mempengaruhi penetapan biaya audit dan perlu

memastikan kewajaran dari besaran biaya audit yang diterima oleh auditor.

Skandal akuntansi yang sering terjadi pada perusahaan membuat

kepercayaan masyarakat menurun terhadap laporan keuangan. Oleh karena itu,

perlu adanya pengawasan dan tata kelola perusahaan yang baik dan efektif. Tata

kelola perusahaan yang baik berhubungan dengan komite audit (Omer & Al-

Qadasi, 2020). Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan

komisaris dengan tanggung jawab untuk membantu dan menjalankan tugas serta

fungsi yang telah diberikan (Tampubolon et al., 2023). Ada beberapa faktor

yang mempengaruhi efektivitas komite audit yaitu gender, tingkat pendidikan,

etnis, pengalaman kerja, dan profesionalisme (Azizah et al., 2023).

Keberagaman gender diakui sebagai salah satu faktor yang meningkatkan

efektivitas komite audit (Aldamen et al., 2018).

Kesetaraan gender dan peran wanita dalam dunia bisnis saat ini menjadi

perhatian utama. Perusahaan mulai sadar pentingnya wanita berada di posisi

kepemimpinan termasuk di komite audit untuk mencapai perspektif yang

beragam. Di indonesia masih ada yang beranggapan bahwa jabatan di

kepemimpinan seperti dewan komisaris atau dewan komite audit lebih layak

ditempati oleh laki-laki. Kenyataannya dalam melaksanakan tugas laki-laki
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cenderung lebih tidak sabar, kurang tegas, dan lebih individualis sedangkan

wanita dalam melaksanakan tugasnya cenderung lebih taat terhadap peraturan,

teliti, dan rapi (Azizah et al., 2023). Menurut Berlinna & Supriyono (2023)

Komite audit wanita lebih menghindari risiko dibanding laki-laki dan menuntut

audit yang lebih menyeluruh untuk menjaga reputasi dan menghindari kerugian

di masa depan akibat tuntutan hukum, hal tersebut membuat biaya audit yang

dikeluarkan semakin tinggi. Berbeda halnya menurut Garcia-Blandon et al.

(2023) direktur wanita di komite audit akan mengurangi kebutuhan pemantauan

yang dilakukan auditor eksternal, sehingga layanan audit berkualitas tinggi tidak

diperlukan.

Penelitian mengenai komite audit wanita dan biaya audit masih

menunjukkan hasil yang belum konsisten. Penelitian Aldamen et al. (2018)

menguji wanita di komite audit atas biaya audit. Sampel penelitian pada seluruh

perusahaan yang terdaftar di Bursa Sekuritas Australia tahun 2011. Hasil

penelitiannya menunjukkan bahwa wanita di komite audit berpengaruh positif

terhadap biaya audit. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian

yang telah dilakukan oleh Mnif Sellami & Cherif (2020) sampel pada

perusahaan non keuangan yang terdaftar di NASDAQ OMX Swedia tahun

2013-2017 dan Shinta (2023) dengan menggunakan sampel pada perusahaan

sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021.

Keberagam gender komite audit menuntut biaya lebih tinggi daripada komite

audit yang seluruh anggotanya laki-laki. Namun pada penelitian yang dilakukan

oleh Miglani & Ahmed (2017) dengan menggunakan sampel penelitian pada
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perusahaan yang terdaftar di Bombay Stock Exchange (BSE) atau di National

Stock Exchange of India (NSE) tahun 2010-2014 dan Azizah et al. (2023)

sampel penelitian pada perusahaan jasa go public tahun 2016-2018.

Menunjukkan hasil yang berbeda bahwa wanita di komite audit tidak

berpengaruh terhadap biaya audit.

Pentingnya tata kelola perusahaan yang baik dan pengawasan terhadap

proses audit mendorong perusahaan untuk membentuk komite audit yang

beragam dalam hal gender, pengalaman, dan keahlian. Penelitian ini akan

berfokus pada karakteristik keahlian anggota wanita di komite audit, mengingat

pentingnya peran wanita dalam komite audit mulai signifikan. Keahlian yang

akan dikaji terdiri dari keahlian keuangan, industri dan hukum. Menurut Zaitul

et al. (2020) komite audit yang mempunyai keahlian keuangan adalah komite

audit yang mempunyai pengalaman dan pendidikan di bidang akuntansi serta

mengawasi keuangan dengan profesional. Berdasarkan pengertian tersebut,

keahlian keuangan anggota wanita di komite audit merupakan wanita yang

menjadi anggota di komite audit yang mempunyai pengalaman dan pendidikan

di bidang akuntansi dan melakukan pengawasan keuangan dengan profesional.

Anggota wanita di komite audit yang mempunyai keahlian keuangan mungkin

menerapkan standar yang lebih tinggi untuk kualitas audit, maka diperlukan

pengujian secara rinci dan menyeluruh. Hal tersebut berdampak pada biaya audit

yang dikeluarkan lebih tinggi karena auditor memerlukan waktu dan sumber

daya tambahan (Miglani & Ahmed, 2017). Namun, menurut Mnif Sellami &

Cherif (2020) adanya wanita di komite audit yang berkeahlian di bidang
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keuangan dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan karena pemahaman

yang lebih baik tentang akuntansi, proses audit dan risiko.

Penelitian mengenai keahlian keuangan anggota wanita di komite audit

dan biaya audit masih sangat terbatas. Penelitian terdahulu menunjukkan hasil

yang belum konsisten. Penelitian yang dilakukan oleh Miglani & Ahmed (2017)

menguji keahlian keuangan anggota wanita komite audit atas biaya audit.

Sampel penelitian pada perusahaan yang terdaftar di Bombay Stock Exchange

(BSE) atau di National Stock Exchange of India (NSE) tahun 2010-2014. Hasil

penelitian nya menunjukkan bahwa keahlian keuangan wanita di komite audit

berpengaruh positif terhadap biaya audit. Mnif Sellami & Cherif (2020) dengan

menggunakan sampel pada perusahaan non keuangan yang terdaftar di

NASDAQ OMX Swedia tahun 2013-2017 namun hasil menunjukkan bahwa

keahlian keuangan anggota wanita di komite audit tidak berpengaruh terhadap

biaya audit.

Keahlian lain yang dimiliki anggota wanita di komite audit yaitu

keahlian industri. Komite audit yang memiliki keahlian industri sangat penting

untuk perusahaan karena memungkinkan komite audit untuk paham dan menilai

perkiraan spesifik industri, karena laporan keuangan perusahaan mencakup

berbagai perkiraan yang menggambarkan kompleksitas lingkungan bisnis dan

industri perusahaan (Cohen et al., 2013). Kehadiran anggota wanita di komite

audit mungkin mempunyai pengetahuan yang cenderung lebih baik tentang

kompleksitas dan beragamnya tantangan serta risiko industri perusahaan karena

mereka cenderung lebih teliti dan tekun. Pemahaman mendalam tersebut,
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membuat anggota wanita di komite audit cenderung lebih membutuhkan

jaminan dan audit atas kualitas laporan keuangannya. Hal tersebut membuat

biaya audit yang dikeluarkan lebih tinggi karena auditor memerlukan waktu dan

sumber daya tambahan (Mnif Sellami & Cherif, 2020).

Penelitian mengenai keahlian industri anggota wanita di komite audit

dan biaya audit masih sangat terbatas. Penelitian yang dilakukan oleh Mnif

Sellami & Cherif (2020) menguji keahlian industri anggota wanita komite audit

atas biaya audit dengan sampel pada perusahaan non keuangan yang terdaftar di

NASDAQ OMX Swedia tahun 2013-2017. Hasil penelitiannya menjelaskan

bahwa keahlian industri wanita di komite audit tidak berpengaruh terhadap

biaya audit.

Keahlian lain wanita di komite audit yang dapat berpengaruh terhadap

biaya audit yaitu keahlian hukum. Komite audit yang mempunyai keahlian

hukum adalah komite audit yang mempunyai latar belakang pendidikan hukum

atau memiliki pengalaman bekerja di bidang hukum (Krishnan et al., 2011).

Berdasarkan pengertian tersebut, keahlian hukum anggota wanita di komite

audit merupakan wanita yang menjadi anggota di komite audit yang mempunyai

latar belakang pendidikan atau berpengalaman di bidang hukum. Komite audit

yang mempunyai keahlian hukum mampu mengurangi peluang terjadinya

masalah hukum dengan memberikan peringatan dan memperbaiki kesalahan

yang bisa menyebabkan permasalahan hukum (Krishnan et al., 2011).

Keahlian hukum anggota wanita di komite audit cenderung akan lebih

berhati-hati dalam terjadinya risiko hukum yang dapat mempengaruhi kualitas
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laporan keuangan. Oleh karena itu, keahlian hukum anggota wanita di komite

audit memungkinkan dapat mengurangi risiko hukum atau mencegah masalah

hukum dalam proses audit, hal ini dapat mengurangi biaya audit yang

dikeluarkan. Sebaliknya apabila risiko hukum terjadi, anggota wanita di komite

audit yang mempunyai keahlian hukum cenderung akan meminta audit lebih

tinggi yang memungkinkan akuntan publik menghabiskan waktu dan sumber

daya lebih banyak untuk menyelesaikan masalah hukum yang kompleks

sehingga berakibat pada biaya audit yang meningkat. Anggota wanita di komite

audit yang mempunyai keahlian dapat mempengaruhi penentuan biaya audit

yang dikeluarkan apakah akan lebih tinggi atau lebih rendah. Penelitian

sebelumnya yang mengkaji tentang pengaruh keahlian hukum anggota wanita di

komite audit terhadap biaya audit belum ada yang spesifik menguji hal tersebut,

sehingga penelitian ini mencoba untuk mengkajinya.

Penelitian ini mengadaptasi penelitian yang dilakukan oleh Miglani &

Ahmed (2017) dan Mnif Sellami & Cherif (2020). Perbedaan penelitian ini

dengan kedua penelitian tersebut adalah penelitian ini menambahkan variabel

independen yaitu anggota wanita di komite audit yang memiliki keahlian hukum.

Penelitian Miglani & Ahmed (2017) berfokus pada negara berkembang dengan

menggunakan perusahaan yang terdaftar di Bombay Stock Exchange (BSE) atau

di National Stock Exchange of India (NSE) tahun 2010-2014 dan Penelitian

Mnif Sellami & Cherif (2020) berfokus pada negara maju dengan menggunakan

perusahaan non keuangan yang terdaftar di NASDAQ OMX Swedia tahun

2013-2017, sedangkan pada penelitian ini berfokus pada negara berkembang
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dengan menggunakan perusahaan sektor non keuangan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2022.

Indonesia dan India meskipun sama-sama merupakan negara

berkembang mereka mungkin memiliki regulasi yang berbeda. Perbedaan

regulasi terkait corporate governance di Indonesia diatur oleh Otoritas Jasa

Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI). Salah satu regulasi utama

yaitu Pedoman Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate

Governance/GCG) yang harus diikuti perusahaan terdaftar. Di India regulasi

terkait corporate governance diatur oleh Securities and Exchange Board of

India (SEBI). SEBI mengeluarkan panduan untuk tata kelola perusahaan yang

mencakup sejumlah pedoman dan ketentuan untuk perusahaan terdaftar. Selain

itu, regulasi terkait perlindungan investor pada negara Indonesia OJK dan BEI

bertanggung jawab untuk memastikan perlindungan investor. Terdapat Badan

Penyelesaian Sengketa Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti) yang

mengatur pasar berjangka. Di India, SEBI merupakan badan pengawasan utama

yang bertanggung jawab atas perlindungan investor di India. Selain itu,

Nasional Stock Exchange (NSE) dan Bombay Stock Exchange (BSE)

memainkan peran penting dalam memfasilitasi perdagangan saham dan

perlindungan investor.

Berdasarkan hal tersebut, penting untuk mengujinya kembali dalam

konteks negara berkembang khususnya di indonesia dengan menggali lebih

dalam mengenai faktor yang mempengaruhi biaya audit di negara ini dan

bagaimana karakteristik pasar modalnya mempengaruhi dinamika tersebut.
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Alasan memilih objek penelitian pada perusahaan non keuangan karena jumlah

perusahaan yang listing lebih banyak daripada perusahaan sektor keuangan.

Perusahaan keuangan tidak disertakan dalam penelitian ini karena perusahaan

keuangan mempunyai peraturan yang berbeda dan lebih ketat daripada

perusahaan lain (Fauzi & Laksito, 2023).

Penelitian ini juga menggunakan variabel kontrol yaitu ukuran

perusahaan, ukuran KAP, dan kompleksitas perusahaan. Variabel kontrol yang

pertama, ukuran perusahaan. Menurut Wulandari & Nurmala (2017) Ukuran

perusahaan yang semakin besar membuat transaksi yang dilakukan perusahaan

semakin kompleks. Oleh karena itu, butuh waktu lebih banyak bagi auditor

untuk melakukan pemeriksaan sehingga mempengaruhi besaran biaya audit.

Selanjutnya variabel kontrol yang kedua yaitu ukuran KAP. Menurut Tat &

Murdiawati (2020) Perusahaan yang menggunakan jasa KAP berafiliasi big four

diyakini dapat menghasilkan audit dengan kualitas lebih baik dibanding KAP

non big four, sehingga biaya audit yang diterima semakin besar. Variabel

kontrol yang terakhir yaitu kompleksitas perusahaan. Menurut Yusica &

Sulistyowati (2020) Semakin banyak jumlah anak perusahaan yang dimiliki

perusahaan maka kompleksitas perusahaan akan semakin meningkat. Hal

tersebut akan membuat auditor membutuhkan lebih banyak waktu dan keahlian

khusus, sehingga biaya audit yang dikeluarkan semakin tinggi.
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1.2. Perumusan Masalah

Belum terdapat peraturan yang mengatur tentang jumlah besaran biaya audit

yang diterima auditor (Ananda, 2017). Penetapan biaya audit kepada akuntan

publik masih bersifat fleksibel sehingga menjadi permasalah dasar bagi

perusahaan dan akuntan publik. Banyak faktor yang harus dipertimbangkan

untuk menentukan besaran audit yang dikeluarkan agar tidak menimbulkan

kerugian antara perusahaan dan auditor.

Pentingnya keberadaan wanita di posisi kepemimpinan perusahaan

termasuk di komite audit karena berguna untuk mencapai perspektif yang

beragam. Wanita dalam komite audit cenderung lebih peduli terhadap kualitas

laporan keuangan dan akan meminta audit yang lebih ketat. Anggota wanita di

komite audit yang memiliki keahlian keuangan, industri, atau hukum mungkin

akan memberikan peran tersendiri dalam merekomendasikan auditor eksternal

karena mereka cenderung menghindari risiko, sehingga mereka menginginkan

audit dengan kualitas lebih baik. Oleh karena itu, karakteristik anggota wanita di

komite audit diduga akan memberikan pengaruh terhadap biaya audit.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian ini

adalah:

1. Apakah anggota wanita di komite audit berpengaruh terhadap biaya

audit ?

2. Apakah keahlian keuangan anggota wanita di komite audit

berpengaruh terhadap biaya audit ?

3. Apakah keahlian industri anggota wanita di komite audit berpengaruh
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terhadap biaya audit ?

4. Apakah keahlian hukum anggota wanita di komite audit berpengaruh

terhadap biaya audit ?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah :

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh anggota wanita di komite

audit terhadap biaya audit

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh keahlian keuangan anggota

wanita di komite audit terhadap biaya audit

3. Untuk menguji secara empiris pengaruh keahlian industri anggota

wanita di komite audit terhadap biaya audit

4. Untuk menguji secara empiris pengaruh keahlian hukum anggota

wanita di komite audit terhadap biaya audit

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan penelitian ini dapat memperluas

literatur terkait fenomena faktor penentu biaya audit. Penelitian ini mengkaji

faktor penentu biaya audit dari sisi internal perusahaan dengan menggunakan

sudut pandang anggota wanita di komite audit. Faktor penentu yang dikaji yaitu
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karakteristik keahlian anggota wanita di komite audit. Karakteristik keahlian

anggota wanita komite audit yang dikaji pada penelitian ini terdiri dari keahlian

keuangan, keahlian industri dan keahlian hukum anggota wanita di komite audit.

1.4.2. Manfaat praktis

Manfaat praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi

kepada pembuat kebijakan terkait penentuan besaran biaya audit dan pentingnya

peran wanita dalam susunan anggota komite audit pada perusahaan. Sehingga

pembuat kebijakan perlu mengkaji terhadap peran wanita dalam susunan komite

audit karena wanita dapat memberikan dampak yang baik dalam pengambilan

keputusan di komite audit dan wanita cenderung menghindari risiko sehingga

mereka menginginkan kualitas audit yang lebih baik.
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